BAB I
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Pada tinjauan pustaka akan membahas konsep dasar mengenai Manajemen
Persediaan, Supply Chain Management, dan Kinerja Operasional. serta kajian terdahulu
yang mendasari kerangka pemikirannya dan hipotesisnya.
2.1.1 Manajemen Persediaan

Pada kajian ini, Manajemen Persediaan dimaknai sebagai serangkaian aktivitas
sistematis dalam mengelola stok barang mulai dari perencanaan kebutuhan, pengadaan,
penyimpanan, hingga pengendalian penggunaan barang guna menjaga keseimbangan
antara ketersediaan dan permintaan.
2.1.1.1 Pengertian Manajemen Persediaan

Manajemen Persediaan (Inventory Management) merupakan kunci keberhasilan
setiap perusahaan baik perusahaan manufaktur maupun perusahaan dagang. Selain itu
Manajemen persediaan adalah bagian dari manajemen rantai pasokan atau supply chain
management yang melibatkan pengawasan aliran barang dari produsen ke gudang ke titik
penjualan (Candra et al., 2023:153). Manajemen persediaan ialah elemen sentral di dalam
operasional perusahaannya, terutama yang bergerak dalam sektor manufaktur dan
distribusi. Persediaan yang optimal dapat mendukung kelancaran proses produksi dan
distribusi barang, sekaligus mengurangi tarif yang berkesinambungan dengan
penyimpanan dan pengadaan barang. Dalam persaingan bisnis yang makin kompetitif,

entitas bisnis diupayakan untuk mengelola persediaan dengan cara yang lebih efisien
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agar tetap dapat memenuhi permintaan pasar tanpa menanggung biaya yang
berlebihan (Setyorini, 2025). Manajemen persediaan merupakan proses pengaturan dan
pengawasan terhadap ketersediaan barang yang dimiliki perusahaan agar jumlahnya tetap
sesuai dengan kebutuhan operasional. Kegiatan ini mencakup perencanaan, pencatatan,
penyimpanan, dan pengendalian stok. Tujuan utamanya ialah menjaga kelancaran
aktivitas produksi maupun distribusi, mencegah kekurangan atau kelebihan barang, dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya perusahaan secara efisien dan terencana.
(zahra atika et al., 2025). Manajemen persediaan merupakan elemen penting dalam
aktivitas operasional suatu organisasi. Persediaan yang dikelola secara efisien mampu
memastikan ketersediaan barang atau bahan baku yang dibutuhkan dalam proses
produksinya, distribusi, dan layanan pelanggan (Fitridiani et al., 2025).
2.1.1.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Manajemen Persediaan

Manajemen persediaan merupakan serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan
perencanaan, pengadaan, penyimpanan, dan pengendalian barang agar ketersediaannya
dapat memenuhi kebutuhan operasional secara efektif dan efisien. Pengelolaan
persediaan yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor penting yang mendukung
kelancaran proses pengendalian stok dalam suatu organisasi. Faktor-faktor tersebut
meliputi perencanaan manajemen persediaan, pencatatan, pengadaan, karakteristik
personel, dan sistem penyimpanan (Hamid & Dhar, 2021) dalam (Shanilka & Kavirathna,
2024).

1. Perencanaan Manajemen Persediaan
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Proses menentukan kebutuhan barang di masa depan berdasar kepada permintaan,
pola konsumsi, dan kapasitas penyimpanan. Perencanaan yang baik membantu
organisasi menentukan jumlah pemesanan, waktu pemesanan, dan tingkat
persediaan minimum dan maksimum, sehingga dapat mencegah terjadinya
stockout maupun kelebihan stok.

2. Pencatatan
Pencatatan berkaitan dengan sistem administrasi yang dipakai untuk
mendokumentasikan setiap transaksi persediaan, baik barang masuk maupun
barang keluar. Sistem pencatatan yang akurat memudahkan perusahaan
melaksanakan monitoring stok secara real-time serta menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan operasional.

3. Pengadaan
Proses memperoleh barang atau bahan dari pemasok sesuai kebutuhan organisasi.
Faktor ini mencakup pemilihan pemasok, proses pembelian, waktu pengiriman,
dan kualitas barang. Pengadaan yang efektif memastikan ketersediaan barang
tepat waktu dengan biaya yang efisien.

4. Karakteristik Personel
Faktor sumber daya manusia sangat mempengaruhi efektivitas pengelolaan
persediaan. Karakteristik seperti kompetensi, pengalaman, ketelitian, dan
kemampuan dalam memakai sistem informasi persediaan menentukan sejauh
mana prosedur manajemen persediaan dapat dijalankan dengan baik.

5. Sistem Penyimpanan Disoroti Sebagai
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Sistem penyimpanan berkaitan dengan metode penataan, pengelompokan, dan
pengamanan barang di gudang.
2.1.1.3 Indikator Manajemen Persediaan
Manajemen persediaan ialah indikator yang membantu Anda dalam melacak dan
mengambil keputusan terkait stok Anda dalam manajemen persediaan. Indikator ini
memungkinkan identifikasi area di industri grosir yang tidak beroperasi sesuai harapan
dan penemuan solusi untuk kesulitan yang sedang dialami (Shanilka & Kavirathna,
2024).
1. Perputaran Persediaan
Yakni sering tidaknya persediaan barangnya dipakai atau terjual dalam periode
tertentu. Indikator ini menggambarkan efektivitas perusahaan dalam mengelola
stok. Makin tinggi tingkat perputaran persediaan, maka makin efisien perusahaan
dalam memanfaatkan persediaan yang dimiliki karena barang tidak terlalu lama
tersimpan di gudang.
2. Tingkat Pesanan Tertunda
Ukuran yang memperlihatkan jumlah atau persentase pesanan pelanggan yang
tidak dapat dipenuhi tepat waktu karena keterbatasan stok. Indikator ini
mencerminkan kemampuan organisasi dalam menjaga ketersediaan barang.
Makin rendah tingkat pesanan tertunda, maka makin baik kinerja operasional
perusahaan dalam memenuhi permintaan pelanggan.

3. Tingkat Pemenuhan Pesanan
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Kecakapan perusahaannya mencukupi permintaan pelanggannya dengan lengkap
dan tepat waktu. Indikator ini biasanya dihitung berdasar kepada persentase
pesanan yang berhasil dipenuhi dibandingkan dengan total pesanan yang diterima.
Tingkat pemenuhan pesanan yang tinggi memperlihatkan bahwa sistem
operasional perusahaan berjalan dengan baik.

Jumlah Hari Persediaan Yang Tersedia

Berapa lama persediaan yang ada dapat memenuhi permintaan sebelum stok
habis. Indikator ini memberikan gambaran mengenai kecukupan persediaan yang
dimiliki perusahaan. Pengelolaan jumlah hari persediaan yang optimal dapat
membantu perusahaan menghindari kelebihan maupun kekurangan stok.

Waktu Siklus Pesanan Pembelian

Lamanya waktu yang dibutuhkan sejak proses pemesanan barang kepada
pemasok hingga barang tersebut diterima dan siap dipakai. Indikator ini
mencerminkan efisiensi proses pengadaan dan koordinasi dengan pemasok.
Makin singkat waktu siklus pesanan pembelian, maka makin efisien proses
operasional yang dijalankan.

Supply Chain Management

Dalam penelitian ini, Supply Chain Management dimaknai sebagai serangkaian

aktivitas terkoordinasi yang bertujuan untuk mengelola persediaan secara optimal di

seluruh rantai pasok, mulai dari pengadaan bahan, penyimpanan, hingga distribusi

produk, sehingga ketersediaan barang tetap terjaga dengan biaya yang efisien.
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2.1.2.1 Pengertian Supply Chain Management

Manajemen Rantai Pasok Merupakan kegiatan pengelolaan kegiatan-kegiatan
dalam rangka memperoleh bahan mentah, mentransformasikan bahan mentah tersebut
menjadi barang dalam proses dan barang jadi, dan mengirimkan produk tersebut ke
konsumen melalui sistem distribusi. Kegiatan ini meliputi fungsi pembelian tradisional
ditabah kegiatan-kegiatan lainnya yang penting bagi hubungan antara pemasok dengan
distributor (Candra et al., 2023:183). Supply Chain Management merupakan pendekatan
terintegrasi yang mengatur koordinasi aktivitas perusahaan dalam jaringan pasokan guna
meningkatkan kinerja operasional secara menyeluruh. Sistem ini fokus ke pengaturan
aliran bahan, waktu distribusi, dan lokasi penyaluran secara efektif. Di dalam sektor
manufaktur, penerapannya menuntut perusahaan mampu merespons kebutuhan
konsumen, mempercepat pengembangan produk, dan menjalankan proses industri secara
adaptif dan efisien. (Monalisa & DwikiApsyarin, 2021).
2.1.2.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Supply Chain Management

Manajemen rantai pasok ialah sistem pengelolaan terpadu yang
mengoordinasikan berbagai kegiatan dalam jaringan distribusi, dimulai dari penyediaan
bahan baku, proses pengolahan, hingga penyaluran produk kepada pengguna akhir.
Keberhasilan penerapan sistem ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang mampu
memperkuat kerja sama, sinkronisasi informasi, dan integrasi antar pelaku yang terlibat
dalam alur pasokan. Beberapa faktor tersebut antara lain menurut (Mehmeti et al., 2016)
yakni:

1. Ketidakpastian Lingkungan
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Ketidakpastian lingkungan berkaitan dengan perubahan yang terjadi di
lingkungan bisnis, seperti fluktuasi permintaan pasar, perubahan teknologi,
maupun kondisi ekonomi. Tingkat ketidakpastian yang tinggi menuntut
perusahaan untuk mempunyai sistem rantai pasok yang fleksibel dan responsif
agar mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi secara cepat.

Dukungan Manajemen Puncak

Dukungan manajemen puncak merupakan komitmen dari pimpinan organisasi
dalam mendukung penerapan strategi SCM. Manajemen puncak mempunyai
peran penting dalam menyediakan sumber daya, menetapkan kebijakan, dan
mengarahkan strategi perusahaan agar implementasi SCM dapat berjalan secara
efektif dan selaras dengan tujuan organisasi.

Fokus Pelanggan

Fokus pelanggan menekankan pentingnya memahami kebutuhan dan harapan
pelanggan dalam pengelolaan rantai pasok. Perusahaan yang menerapkan
orientasi pada pelanggan akan berusaha memberi kepastian bahwasanya produk
tersedia tepat waktu, dengan kualitas yang sesuai, dan mampu memenuhi
permintaan pasar secara optimal.

Teknologi Informasi (TI)

Teknologi informasi berperan penting dalam mendukung integrasi informasi di
sepanjang rantai pasok. Sistem informasi yang terintegrasi memungkinkan

perusahaan untuk melaksanakan pertukaran data secara cepat dan akurat antara



21

pemasok, produsen, distributor, dan pelanggan. Itu membantu meningkatkan
koordinasi serta efisiensi dalam pengelolaan aliran barang dan informasi.
5. Pembelian Strategis

Pembelian strategis merupakan pendekatan dalam pengelolaan hubungan dengan

pemasok yang berfokus pada harganya sampai kualitas, keandalan pengiriman,

dan kerja sama jangka panjang. Melalui pembelian strategis, perusahaan dapat

membangun hubungan yang saling menguntungkan dengan pemasok sehingga

mendukung kelancaran rantai pasok.

6. Struktur Jaringan Pasokan

Struktur jaringan pasokan menggambarkan hubungan dan pola interaksi diantara

banyak elemen yang ikut serta pada rantai pasok, seperti pemasoknya,

produsennya, distributornya, dan pengecernya. Struktur jaringan yang efektif

akan mempermudah koordinasi dan aliran informasi antar anggota rantai pasok

menjadikannya bisa menaikkan level keefisiensian operasionalnya.
2.1.2.3 Indikator Supply Chain Management

Supply Chain Management ialah sebuah pendekatan manajemen yang
mengintegrasikan aliran barang, informasi, dan keuangan dari pemasok hingga ke
konsumen akhir. Penerapan SCM yang efektif perlu kerjasama dengan optimal antara
banyak elemen dalam jaringan rantai pasok. Untuk mengukur sejauh mana penerapan
SCM dalam suatu organisasi, beberapa indikator yang sering dipakai menurut (Lubis et
al., 2022) diantaranya:

1. Information Sharing
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Information sharing merupakan proses pertukaran data dan informasi yang
relevan antara pihak-pihak yang terlibat dalam rantai pasok, seperti pemasok,
produsen, distributor, dan pengecer. Informasi yang dibagikan dapat berupa data
permintaan, stok barang, jadwal produksi, maupun rencana distribusi. Pertukaran
informasi yang terbuka dan akurat membantu meningkatkan koordinasi,
mengurangi ketidakpastian, dan mempercepat pengambilan keputusan dalam
operasional rantai pasok.

Long Term Relationship

Ialah hubungan kerja sama yang berkelanjutan antara perusahaan dengan mitra
dalam rantai pasok, seperti pemasok atau distributor. Hubungan jangka panjang
dibangun atas dasar kepercayaan, komitmen, dan komunikasi yang baik. Dengan
adanya hubungan yang stabil dan berkelanjutan, perusahaan dapat meningkatkan
stabilitas pasokan, memperkuat kerja sama strategis, dan meminimalkan konflik
dalam proses bisnis.

Cooperation

Merupakan bentuk kolaborasi antara perusahaan dan mitra bisnis dalam
menjalankan aktivitas rantai pasok. Kerja sama ini mencakup koordinasi dalam
perencanaan produksi, pengiriman barang, pengelolaan persediaan, hingga
penyelesaian masalah operasional.

Integration Process

Integrasi ialah proses penyatuan berbagai aktivitas dan sistem yang ada dalam

rantai pasok agar berjalan secara terkoordinasi dan saling terhubung. Integrasi ini
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dapat mencakup integrasi informasi, integrasi proses bisnis, dan integrasi

teknologi antara perusahaan dan mitra rantai pasok. Dengan integrasi yang baik,

aliran barang, informasi, dan sumber daya dapat berjalan lebih lancar sehingga

meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional perusahaannya.
2.1.3 Kinerja Operasional

Kinerja operasional dimaknai sebagai kemampuan perusahaan dalam mengelola
persediaan secara optimal untuk mendukung kelancaran operasional, meminimalkan
biaya, serta memenuhi permintaan pelanggan secara tepat waktu.
2.1.3.1 Pengertian Kinerja Operasional

Kinerja operasional ialah dimensi strategis yang menjadi fokus Perusahaan untuk
bersaing (Jiwa et al., 2021) dalam (Narasimhan & Das, 2001). Kinerja operasional
merupakan tingkat keberhasilan organisasi dalam menjalankan aktivitas operasional
sehari-hari untuk menghasilkan produk atau layanan secara efektif dan efisien. Konsep
ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya,
mengendalikan proses kerja, dan mencapai target yang telah ditetapkan. Penilaian kinerja
operasional umumnya dicerminkan dari produktivitas, kualitas hasil, ketepatan waktu
penyelesaian pekerjaan, dan efisiensi penggunaan biaya dan sumber daya. (zahra atika et
al., 2025). Kinerja ialah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas suatu
organisasi dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi & visi organisasi tersebut.
lalah sebuah kinerja operasional organisasi dikonseptualisasikan sepanjang dimensi
biayanya, kualitasnya, fleksibilitasnya dan pengirimannya (Latuconsina & Sariwating,

2020). Kinerja operasional berdasar kepada empat faktor: pemenuhan pesanan
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pelanggannya, kualitas produk, kustomisasi produk, dan pengurangan total biaya (Jiwa et
al., 2021).
2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kinerja Operasional

Kinerja operasional perusahaan diberi pengaruh oleh berbagai faktor yang
berkaitan dengan pengelolaan sumber dayanya, kualitas proses kerja, dan kemampuan
organisasi dalam merespons perubahan lingkungan bisnis. Pengelolaan faktor-faktor
tersebut menjadi penting karena dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas
output yang dihasilkan oleh perusahaannya. Beberapa faktor yang memberi pengaruh ke
kinerja operasional antara lain pelatihan kualitas, peningkatan berkelanjutan,

penghargaan, jaminan kualitas, dan ketangkasan strategis (Aliane & Gharbi, 2023).

1. Pelatihan Kualitas
Pelatihan kualitas merupakan proses pengembangan kemampuan dan
keterampilan karyawan agar mampu menjalankan tugas selaras atas standarisasi
kualitasnya dari organisasi. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman karyawan terhadap prosedur kerja, teknik produksi, dan standar
operasional yang berlaku. Dengan adanya pelatihan kualitas yang baik, karyawan
bisa bekerja dengan optimal sehingga kesalahan kerja dapat diminimalkan. Itulah
yang kemudian akan berefek ke naiknya kualitas produk atau layanan yang
dihasilkan serta memperbaiki kinerja operasional perusahaan secara keseluruhan.

2. Peningkatan Berkelanjutan
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Peningkatan berkelanjutan merupakan upaya organisasi guna menjalankan
perbaikan secara terus-menerus terhadap proses kerja, sistem operasional, dan
metode produksi. Konsep ini menekankan bahwa organisasi harus selalu
melaksanakan evaluasi terhadap aktivitas operasional yang dilaksanakan guna
menemukan peluang perbaikan. Melalui penerapan peningkatan berkelanjutan,
perusahaan bisa menaikkan level keefisiensian penggunaan sumber dayanya,
mengurangi pemborosannya, dan menaikkan kualitas barangnya. Oleh karenanya,
penerapan peningkatan berkelanjutan jadi salah satu faktor sentral yang bisa
menaikkan level kinerja operasional organisasi.

Penghargaan

Penghargaan ialah bentuk pengakuan yang diberikan organisasi kepada pegawai
sebagai wujud penilaian atas prestasi dan kontribusi yang telah dicapai dalam
pekerjaan. Bentuknya dapat berupa tambahan kompensasi, peluang kenaikan
posisi, ataupun pengakuan resmi dari perusahaan. Penerapan sistem penghargaan
yang tepat mampu menumbuhkan semangat kerja, meningkatkan keterlibatan
karyawan, dan mendorong mereka memberikan hasil kerja yang lebih maksimal
bagi organisasi. Dengan meningkatnya motivasi dan produktivitas kerja
karyawan, kinerja operasional perusahaan juga akan mengalami peningkatan.
Jaminan Kualitas

Jaminan kualitas merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh
perusahaan guna memberi kepastian bahwasanya barangnya yang dihasilkan

sudah mencukupi standarisasi kualitasnya. Proses jaminan kualitas didalamnya
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ada kegiatan pengawasan, pengendalian, dan evaluasi terhadap setiap tahapan
proses operasional. Melalui penerapan sistem jaminan kualitas yang baik,
perusahaan dapat meminimalkan kesalahan produksi, meningkatkan konsistensi
kualitas produk, dan menjaga kepuasan pelanggan. Dengan demikian, jaminan
kualitas mempunyai peran penting dalam mendukung peningkatan kinerja
operasional perusahaan.
5. Ketangkasan Strategis Dianalisis
Ketangkasan strategis merupakan kemampuan organisasi untuk merespons
perubahan lingkungan bisnis secara cepat dan tepat. Di dalam kondisi persaingan
yang makin dinamis, perusahaan dituntut untuk mampu menyesuaikan strategi,
proses kerja, dan penggunaan sumber dayanya supaya selalu selaras atas
keperluan pasar. Organisasi yang mempunyai ketangkasan strategis bisa
mengambil keputusan secara cepat, melaksanakan inovasi, dan menyesuaikan
strategi operasional dengan perubahan yang terjadi. Kemampuan ini
memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan efisiensi operasional
sekaligus meningkatkan daya saing di pasar.
2.1.3.3 Indikator Kinerja Operasional
Kinerja operasional ialah ukuran yang dipakai untuk menilai sejauh mana
organisasi mampu menjalankan aktivitas operasional dengan optimal guna memeroleh
produk atau layanan. Pengukuran kinerja operasional penting dilaksanakan untuk
mengetahui tingkat kesuksesan perusahaannya dikala mengatur sumber dayanya yang

dipunyai serta dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Di dalam manajemen operasi,
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kinerja operasional umumnya diukur melalui beberapa indikator yang berkaitan dengan

kualitas produk, fleksibilitas manufaktur, efisiensi waktu, pengelolaan persediaan,

produktivitas, dan efisiensi biaya (Dessler 2011) dalam (Sulistyowati et al., 2020).

1.

Kualitas (Quality)

Kualitas merupakan kemampuan perusahaan dikala memproduksi selaras atas
standarisasi yang telah diambil serta mampu memenuhi kebutuhan dan harapan
pelanggan. Kualitas yang baik memperlihatkan bahwa proses operasional berjalan
secara efektif, sehingga dapat meminimalkan kesalahan produksi, menaikkan rasa
puasnya pelanggan, dan menguatkan daya saing perusahaannya.

Fleksibilitas Manufaktur (Manufacturing Flexibility)

Fleksibilitas manufaktur ialah kemampuan sistem produksi dalam menyesuaikan
diri terhadap perubahan permintaan pasar, variasi produk, maupun perubahan
volume produksi. Perusahaan yang mempunyai fleksibilitas manufaktur yang baik
mampu melaksanakan penyesuaian proses produksi tanpa mengganggu efisiensi
operasional. Fleksibilitas ini bisa memberi ruang perusahaannya menaggapi
keperluan pelanggan secaranya lebih cepat dan efektif.

Waktu Tunggu (Lead Time)

[alah durasi waktu yang dibutuhkan sejak proses pemesanan hingga produk atau
layanan diterima oleh pelanggan. Waktu tunggu yang lebih singkat
memperlihatkan bahwa perusahaan mempunyai sistem operasional yang efisien

dan mampu memenuhi permintaan pelanggan dengan cepat.

4. Persediaan (Inventory)
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Persediaan berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam mengelola stok
bahan baku, barang dalam prosesnya, maupun produk jadinya. Pengelolaan
persediaan yang baik dapat membantu perusahaan menghindari kelebihan stok
maupun kurangnya stok yang bisa member hambatan pada proses produksi dan

distribusinya.

. Produktivitas (Productivity)

Produktivitas ialah ukuran efektivitas penggunaan sumber daya dalam
menghasilkan produk atau layanan. Makin tinggi produktivitas, makin baik
perusahaan dalam memanfaatkan tenaga kerja, material, dan teknologi secara
optimal, sehingga mampu menghasilkan output lebih banyak dengan biaya dan
waktu yang lebih efisien.

Biaya (Cost)

Biaya operasional merupakan pengeluaran yang dipakai perusahaan dalam
menjalankan kegiatan produksi atau operasional. Efisiensi biaya menjadi
indikator penting dalam menilai kinerja operasional karena perusahaannya
diupayakan guna menghasilkan produk atau layanan dengan biaya yang optimal
tanpa mengurangi kualitas yang dihasilkan.

Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan perbandingannya, kajian ini mengacu ke beberapa kajian

sebelumnya untuk bisa melihat letak perbedaannya dai kajian sebelumnya dengan yang

akan dilaksanakan.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No. Peneliti, Tahun, Persamaan Perbedaan Hasil Sumber
dan Judul Penelitian
Penelitian
(€3] 2 (&) “ 3 (6)
1 Yafietal, 2024, Terdapat Terdapat manajemen http://ekomaks.unmermadiun.ac.id/index.php/ek
Penerapan persamaan perbedaan persediaan dan
Manajemen pada variabel pada Total Quality
Persediaan Dan  independen variabel Management
Total Quality (X1) yakni (X2) mempunyai
Management manajemen independen  pengaruh
Terhadap persediaan yakni Supply signifikan
Kinerja dan Terdapat  Chain terhadap kinerja
Operasional persamaan Management operasional PT
pada variabel Sinergi Gula
dependen (Y) Nusantara PG.
yakni Kinerja Poerwodadie.
Operasional
2 Setyorini, 2025, Terdapat Terdapat pengelolaan https://jurnal.globalscients.com/index.php/jakp
Optimalisasi persamaan perbedaan persediaan yang
Manajemen pada variabel pada baik mampu
Persediaan : independent  variabel (Y)  meningkatkan
Strategi (X1) yakni dependen efisiensi
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2.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikirannya kajian ini datang dari pentingnya pengelolaan aktivitas
operasional perusahaan dengan optimal dalam menghadapi persaingan bisnis yang makin
ketat. Di dalam lingkungan bisnis modern, perusahaan dituntut mampu mengoptimalkan
berbagai sumber daya yang dimiliki agar proses operasional berjalan dengan baik serta
mampu memenuhi kebutuhan pelanggan secara tepat waktu. Untuk memahami Kkinerja
operasional, diperlukan kajian terhadap faktor-faktor yang memengaruhinya, yakni
manajemen persediaan dan supply chain management. Kedua variabel ini berperan
penting dalam kinerja operasional di suatu perusahaan.

Manajemen persediaan merupakan proses pengaturan dan pengawasan terhadap
ketersediaan barang yang dimiliki perusahaan agar jumlahnya tetap sesuai dengan
kebutuhan operasionalnya. Pengelolaan persediaan yang optimal dapat membantu
perusahaan menjaga keseimbangan antara tingkat pelayanan kepada pelanggan dengan
biaya penyimpanan yang harus dikeluarkan perusahaan (Setyorini, 2025). Untuk
mengukur efektivitas manajemen persediaan, terdapat beberapa indikator yang dapat
dipakai, yakni perputaran persediaan, tingkat pesanan tertunda, tingkat pemenuhan
pesanan, jumlah hari persediaan yang tersedia, dan waktu siklus pesanan pembelian
(Shanilka & Kavirathna, 2024). Perusahaan yang mampu mengelola persediaan secara
efektif lebih mempunyai kinerja operasionalnya yang optimal baik dikarenakan
ketersediaan barang dapat terjaga dengan optimal, proses distribusi berjalan lancar, dan

biaya operasional dapat ditekan secara efisien. Sebaliknya, pengelolaan persediaan yang
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kurang optimal dapat menyebabkan berbagai permasalahan seperti keterlambatan
pemenuhan pesanan, terjadinya kelebihan stok, hingga meningkatnya biaya
penyimpanan. Itu sejalan dengan kajian yang dilaksanakan oleh Fitridiani et al. (2025)
yang menyatakan bahwa manajemen persediaan yang efektif mampu mendukung
kelancaran aktivitas operasional serta meningkatkan efisiensi kinerja perusahaan.

Selain manajemen persediaan, diperlukan aspek lain yang berkaitan dengan
kinerja operasional, salah satu aspek tersebut ialah supply chain management. Supply
Chain Management (SCM) merupakan pendekatan terintegrasi yang mengatur koordinasi
aktivitas perusahaan dalam jaringan pasokan guna meningkatkan kinerja operasional
secara menyeluruh. Sistem ini menekankan pengaturan aliran bahan, waktu distribusi,
dan lokasi penyaluran secara efektif. Penerapan SCM tujuannya meningkatkan
produktivitas perusahaan melalui optimalisasi aliran bahan, informasi, dan produk
menjadikan entitasnya bisa mencukupi keperluan pelanggannya dengan tepat waktu,
efisien, dan fleksibel (Monalisa & Dwiki Apsyarin, 2021). Terdapat beberapa indikator
yang bisa dipakai yakni information sharing, long term relationship, cooperation, dan
integration process (Lubis et al., 2022). Entitas bisnis yang bisa menjalankan SCM
dengan optimal akan mempunyai kinerja operasionalnya yang lebih baik dikarenakan
proses pengadaan, produksi, dan distribusi dapat berjalan secara terkoordinasi dan efisien.
Sebaliknya, penerapan rantai pasok yang tidak terintegrasi dapat menimbulkan berbagai
permasalahan seperti keterlambatan pengiriman, ketidakseimbangan persediaan, dan
meningkatnya biaya operasional. Selaras atas kajiannya Serang et al., (2026), dimana

SCM mempunyai pengaruh positif atas kinerja operasional.
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Kinerja operasional mencerminkan efektivitas perusahaan dalam merencanakan,
menjalankan, dan mengawasi proses operasional untuk menghasilkan produk atau
layanan sesuai standar, sekaligus memastikan kebutuhan dan harapan pelanggan
terpenuhi secara optimal (Zahra Atika et al., 2025). Lalu kinerja operasional juga
menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu mencapai efisiensi biaya, kualitas
produk, fleksibilitas, dan ketepatan pengiriman dalam proses operasionalnya
(Latuconsina & Sariwating, 2020). Kinerja operasional dapat diukur melalui beberapa
indikator, yakni kualitas (quality), fleksibilitas manufaktur (manufacturing flexibility),
waktu tunggu (lead time), persediaan (inventory), produktivitas (productivity), dan biaya
(cost) (Dessler, 2011 dalam Sulistyowati et al., 2020).

Berdasar kepada uraiannya, bisa diambil simpulan bahwasanya manajemen
persediaan dan supply chain management mempunyai pengaruh atas kinerja operasional
apotek. Manajemen persediaan berperan dalam mengatur ketersediaan barang agar apotek
bisa mencukupi permintaan pelanggan dengan optimal. Sementara itu, supply chain
management membantu mengintegrasikan proses pengadaan, produksi, dan distribusi
sehingga aktivitas operasional dapat berjalan secara terkoordinasi. Dengan demikian,
penerapan manajemen persediaan dan SCM yang baik bisa menaikkan keefisiensian dan
kinerja operasional apotek nya.

2.3 Hipotesis
Hipotesis ialah tanggapan dugaan awal atas perumusan masalahnya. Hipotesis

bisa dijabarkan menjadi jawaban teori perumusan masalah kajiannya, dan belum
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merupakan jawabannya yang empirik (Sugiyono, 2023). Berdasar kepada kerangka
pemikiran, berikut hipotesis yang dapat dirumuskan:
H;: Manajemen Persediaan berpengaruh terhadap Kinerja Operasional.

H,: Supply chain management berpengaruh terhadap Kinerja Operasional.
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